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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara trait kepribadian big
five dengan shyness pada mahasiswa baru. Partisipan penelitian dalam penelitian ini
berjumlah 378 orang mahasiswa baru Universitas Negeri Makassar. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel dalam penelitan
ini adalah cluster sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan skala Big Five Inventory
dan skala Shyness. Hipotesis di uji dengan menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tipe extraversion conscienstiousness, dan openness to
experience memiliki hubungan yang negatif dengan shyness, tipe kepribadian agreeableness
memiliki hubungan dengan positif dengan shyness, sedangkan tipe kepribadian neuroticsm
tidak memiliki hubungan dengan shyness.

Kata Kunci: Big Five, Mahasiswa Baru, Shyness

ABSTRACT

The purposed of this study is to find out the relation between big five personality trait and
shyness to the new college students. Research partisipant in this study amounted to 378 new
students from Universitas Negeri Makassat. The method used in this research is quantitative
method. The sampling technique in this research is cluster sampling. Data is collected using
the Big Five Inventory scale and the Shyness scale. The hypothesis is tested using the
Spearman Correlation Test. The results showed that extraversion, conscientiousness, and
openness to experience personality type had a negative relationship with shyness,
agreeableness personality type had a positive relationship with shyness, whereas neuroticsm
personality type did not have a relationship with shyness.
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Pengantar

Rahmania dan Putra (2006) mengemukakan bahwa individu akan mendapatkan
pengetahuan, sikap, nilai-nilai, serta perilaku-perilaku penting yang akan dibutuhkannya kelak
dalam memberikan suatu kontribusi dalam bermasyarakat yang dikenal dengan sosialisasi.akan
tetapi, permasalahan yang sering terjadi pada lingkungan sosial adalah gagalnya individu
mendapatkan teman sebaya sehingga individu tersebut cenderung akan menarik diri dari
lingkungannya. BAS (2010) mengemukakan bahwa yang menjadi salah satu faktor penyebab
individu cenderung menarik diri dari lingkungan sosialnya adalah shyness.

Scott (2006) mengemukakan bahwa shyness atau rasa malu merupakan suatu kondisi yang
sulit dikategorikan ke dalam kesehatan fisik, penyakit mental, atau penyimpangan sosial. Pada
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situasi tertentu shyness adalah suatu pengalaman yang relatif normal. Akan tetapi, di sisi lain
individu yang sering mengalami shyness merasa kondisi ini dapat mengganggu kehidupan
sehari-hari orang bersangkutan. Scott (2006) menambahkan bahwa shyness atau rasa malu
menjadi penghambat dalam interaksi sosial dan pengembangan karir individu. Henderson dan
Zimbardo (2009) mengemukakan bahwa terdapat empat aspek shyness, yaitu: perilaku,
fisiologis, kognitif, dan afektif.

Aspek perilaku, meliputi aktivitas yang dapat diamati saat individu berinteraksi dengan
individu lainnya. Perilaku yang tergolong shyness adalah suka melamun, berbicara dengan
volume suara pelan dan terbata-bata, enggan memandang orang yang diajak berbicara atau
orang yang ada di sekitarnya, serta terlihat gugup bila berhadapan dengan orang lain. Aspek
Fisiologis, berupa tanda-tanda fisik yang ditampakkan, terlihat saat individu melakukan
interaksi sosial. Tanda-tanda fisik dari individu dengan shyness adalah mulut kering, gemetar,
merasa lemah, pusing dan mual, menganggap dirinya kurang dipandang oleh orang lain, dan
denyut jantung yang meningkat. Aspek kognitif yakni pemikiran individu terhadap dirinya
sendiri ketika akan berinteraksi dengan individu lain. Individu yang mengalami shyness akan
beranggapan bahwa dirinya bodoh, suka menyalahkan dirinya sendiri, takut dinilai negatif oleh
individu lain sehingga cenderung akan berusaha menjadi perfeksionis, khawatir dan suka
merenung. Individu yang mengalami shyness akan selalu menebak-nebak situasi serta
memikirkan hal-hal yang belum tentu terjadi. Sedangkan aspek afektif, yaitu proses mental
individu yang mengalami shyness seperti suasana hati individu ketika akan berinteraksi dengan
individu lain. Keadaan afektif individu yang mengalami shyness yaitu berada dalam keadaan,
rendah diri, patah hati dan sedih, merasa kesepian dan cemas, serta depresi (Henderson dan
Zimbardo, 2009).

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada bulan Januari 2017 terhadap 15 orang
mahasiswa baru Universitas Negeri Makassar, ditemukan bahwa 11 dari mahasiswa yang
menjadi subjek wawancara peneliti mengakui sering mengalami shiyness berlebihan saat berada
di kampus. Shyness yang dirasakan subjek salah satunya adalah perasaan shyness yang muncul
saat ingin berinteraksi di lingkungan kampus, yaitu sulit memulai perkenalan dengan teman
baru, sulit meminta bantuan kepada teman baru, merasa takut saat ingin presentasi di depan
kelas, dan merasa dirinya tidak pantas bergabung dengan teman-teman baru. Sementara empat
orang mahasiswa lainnya mengaku tidak merasakan shyness yang berlebihan jika berada di
lingkungan barunya karena berada di lingkungan baru membuatnya lebih mampu mengenal
berbagai macam karakter dan kepribadian teman-teman barunya yang berasal dari berbagai
daerah. Sedangkan berdasarkan hasil pembagian angket yang telah dilakukan peneliti terhadap
mahasiswa baru yang ada di Sembilan fakultas Universitas Negeri Makassar, didapatkan hasil
bahwa shyness banyak dialami oleh mahasiswa baru. Salah satu fakultas yang mahasiswa
barunya tergolong tinggi adalah fakultas psikologi.

Penelitian yang dilakukan Ridfah (2006) dengan subjek sebanyak 118 mahasiswa di Kota
Makassar menemukan bahwa 98% diantaranya mengalami shyness yang dapat mengganggu
mahasiswa dalam mengemukakan pendapat ketika diskusi, berbicara depan umum dan dalam
bergaul di kampus. Penelitian lain yang mendukung hasil wawancara peneliti terhadap
mahasiswa baru di Universitas Negeri Makassar dan penelitian yang dilakukan Ridfah (2006)
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ialah penelitian yang dilakukan oleh Carducci, Stubbins, dan Bryant (Henderson & Zimbardo,
2009) mengemukakan bahwa subjek yang terdiri dari 1194 mahasiswa ditemukan 57,7%
tergolong sebagai mahasiswa yang mengalami shyness dan 21,3% dari 57,7% mahasiswa yang
tergolong shyness menganggap bahwa shyness adalah suatu masalah. Hidayati (2016)
mengemukakan bahwa shyness yang dialami individu terjadi ketika merasa melakukan suatu
perilaku yang kurang memuaskan karena merasa takut hasilnya akan dinilai negatif oleh
individu lain yang ada di sekitarnya. Individu yang mengalami shyness cenderung merasa tidak
nyaman dan gagal menjalin hubungan sosial dengan lingkungan baru tersebut.

Rahmania dan Putra (2006) mengemukakan bahwa setiap individu pernah berada pada
suatu fase shymess tertentu. Akan tetapi, untuk beberapa individu shyness merupakan suatu
keadaan yang sangat mengganggu dan untuk beberapa individu lainnya shyness hanyalah
bentuk lain dari kepribadian yang di tampakkan. Jones, Schulkin, dan Schmidt (2014)
menegaskan bahwa shyness merupakan fungsi dari dimensi kepribadian yang berasal dari
dalam diri individu.

Wisudiani dan Fardana (2014) mengemukakan bahwa trait kepribadian sangat
memengaruhi individu dalam berperilaku serta merespon stimulus yang diterima. Wilcox
(2012) mengemukakan bahwa kepribadian merupakan totalitas dari seluruh karakteristik
indvidu dalam berinteraksi dengan orang lain. Respon yang diberikan individu terhadap
stimulus yang diperoleh akan berbeda-beda sesuai dengan kepribadian yang dimiliki. Shaifa
dan Supriyadi (2013) mengemukakan bahwa kepribadian individu pertama kali akan terlihat
jelas saat individu berada pada satu lingkungan baru. Hal ini dapat terlihat dari respon yang
individu berikan melalui interaksi yang dilakukan, misalnya kepribadian individu yang
berstatus mahasiswa baru akan terlihat melalui interaksi yang individu lakukan dengan individu
baru yang ada di lingkungan tersebut.

Mahasiswa baru sedang berada pada tahapan transisi, dari sekolah menengah atas ke
universitas, dimana terjadi banyak perbedaan. Pada masa tersebut mereka akan mengalami
perubahan di lingkungan baru, terutama dalam proses interaksi yang lebih luas. Masa transisi
akan melibatkan individu dalam pembelajaran baru mengenai nilai, personal, dan masalah
sosial baru. Akan tetapi, akan menjadi masalah apabila mahasiswa baru mengalami shyness dan
tidak mampu bersosialisasi dengan lingkungan (Irfan & Suprapti, 2014).

Anggarasari dan Kumolohadi (2012) mengemukakan bahwa mahasiswa baru yang
mengalami shyness yang berlebihan cenderung akan mengalami kekalutan dan menghindar ke
tempat yang menurutnya lebih nyaman. Rahmania dan Putra (2006) dalam penelitiannya
mengemukakan bahwa shyness yang dialami individu dipengaruhi oleh kepribadian yang
terbentuk dari lingkungan sosial sejak mereka masih berusia dini. Individu yang sejak kecil
mengalami krisis keterampilan sosial akan mengalami masalah dalam berinteraksi di
lingkungan sosial salah satunya yaitu mereka akan mengalami shyness. Penelitian yang
dilakukan Rickman dan Davidson (1994) mengemukakan bahwa individu yang sejak kecil
dibatasi oleh orangtuanya cenderung akan lebih mudah merasakan shyness di lingkungan
sosialnya dan trait kepribadian extraversion yang ada pada dirinya tidak mendominasi. Dengan
kata lain, individu tersebut akan sulit terbuka kepada individu lain sehingga akan mudah
merasakan shyness yang berlebihan jika berada di lingkungan sosial.
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Salah satu teori kepribadian yang sering digunakan dalam menjelaskan karakter
kepribadian individu adalah The Big Five Personality. The Big five personality yang
dikembangkan oleh McCrae dan Costa merupakan lima faktor model kepribadian yang dapat
mencerminkan baik atau tidak kemampuan individu dalam berprilaku. Kelima trait kepribadian
tersebut adalah extraversion (E), agreeableness (A), conscientiousness (C), neuroticism (N),
dan openness to experience (O). Feist dan Feist (2011) mengemukakan bahwa kepribadian
didefinisikan sebagai karakter dan watak yang unik dimana keduanya memiliki konsistensi
pada perilaku yang ditunjukkan individu dan berifat permanen. Burger (2015) mengemukakan
bahwa kepribadian merupakan proses interpersonal yang konsisten pada perilaku yang
ditunjukkan dan terjadi dalam diri individu.

Trait kepribadian big five merupakan trait yang tersusun dalam lima buah domain
kepribadian yang memiliki hubungan dengan shyness. Trait kepribadian yang telah dibentuk
dengan menggunakan analisis faktor dapat digunakan untuk melihat sifat atau karakter
mahasiswa baru salah satunya adalah shyness. Seperti yang telah dijelaskan Pervin, Cervone,
dan Jhon (2010) bahwa pada tahun 1950 di Amerika Serikat trait kepribadian neuroticism dan
extraversion mengalami peningkatan akibat perubahan sosial yang lebih tinggi. Pernyataan
tersebut sejalan dengan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti pada bulan Januari
2017, bahwa perubahan lingkungan sosial yang dialami oleh mahasiswa baru membuat mereka
mengalami shyness yang berlebihan.

McCrae dan Costa (2006) mengemukakan bahwa di dalam instrumen big five sifat
kepribadian neuroticism dan extraversion dianggap sebagai sifat yang paling dekat dengan
shyness. Individu yang dominan pada extraversion adalah individu yang ramah, mudah bergaul
dengan individu lain serta lebih optimis. Sedangkan individu yang neuroticism digambarkan
sebagai pemalu (shyness), suka menyendiri tetapi mungkin bersifat mandiri. Mastor (2006)
mengemuakakan bahwa individu yang dominan pada faktor neuroticism yang tinggi cenderung
akan memikirkan apa yang individu lain pikirkan mengenai dirinya sehingga akan sangat
mudah merasa berkecil hati karena takut pemikiran individu lain akan negatif terhadapnya. Hal
tersebut dapat memicu individu dapat mengalami shyness yang berlebihan.

Mastor (2006) mengemukakan bahwa individu yang dominan pada extraversion dapat
mengalami shyness karena extraversion berkaitan dengan ciri interpersonal individu dengan
orang lain dan bisa menjadi indeks kepada kecenderungan individu dalam bergaul di
lingkungan sosial, sehingga tidak menutup kemungkinan individu yang dominan extraversion
dapat mengalami shyness. Sama halnya Individu yang dominan pada faktor conscientiousness
yang dicirikan dengan kedisiplinan tinggi, berhati-hati, dan penuh persiapan dapat mengalami
shyness jika individu ini cenderung kurang mempersiapkan diri sebelum berinteraksi dengan
lingkungan sosialnya, seperti jika individu yang kebiasaannya sering berpenampilan rapi,
datang tepat waktu dan pada waktu tertentu individu tersebut berprilaku tidak seperti biasanya,
maka individu tersebut akan mudah mengalami shyness jika sudah berada di lingkungan sosial.

Mastor (2006) menambahkan bahwa individu yang dominan pada faktor agreeableness
yang dicirikan dengan individu yang pembawaannya lembut, cenderung dapat mengalami
shyness karena pembawaannya yang lembut maka individu ini tergolong sebagai individu yang
perasa sehingga lebih mudah merasakan perasaan malu jika berada pada satu lingkungan sosial.
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Individu yang dominan pada faktor openness to experience merupakan individu yang senang
dengan lingkungan baru dan suka bergaul dengan orang baru sehingga yang menjadi
permasalahan jika individu ini rendah pada faktor openness to experience maka individu ini
cenderung akan berpikiran sempit terhadap orang-orang baru yang ada di sekitarnya sehingga
lebih mudah mengalami shyness. Individu yang rendah pada faktor ini cenderung akan
berpikiran orang-orang yang berada di lingkungan barunya cenderung akan berpikiran negatif
terhadapnya.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara trait
kepribadian big five (extraversion, agreeableness, conscientiousness, neuroticism, dan opennes
to experience) terhadap shymess. Peneliti menggunakan variabel shyness dan big five
personality dalam penelitian ini karena melihat kejadian yang ada pada lapangan. Berdasarkan
hasil wawancara peneliti dengan beberapa mahasiswa baru di Universitas Negeri Makassar
yang dilakukan pada bulan Jauari 2017 bahwa shyness seringkali dialami oleh individu yang
berada pada lingkungan baru. Namun, beberapa mahasiswa baru lainnya mengatakan bahwa
lingkungan baru bukanlah suatu masalah dan mereka mengatakan tidak mengalami shyness jika
berada di lingkungan baru. Hal tersebut menjadi dasar bagi peneliti untuk mengetahuai lebih
dalam mengenai hubungan trait kepribadian big five dengan shyness pada mahasiswa baru.

Hipotesis yang diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1) Ada hubungan antara trait kepribadian extraversion dengan shyness yang dialami
mahasiswa baru.

2) Ada hubungan antara trait kepribadian agreeableness dengan shyness yang dialami
mahasiswa baru.

3) Ada hubungan antara trait kepribadian conscienstiuosness dengan shyness yang dialami
mahasiswa baru.

4) Ada hubungan antara trait kepribadian neuroticsm dengan shyness yang dialami
mahasiswa baru.

5) Ada hubungan antara trait kepribadian openness to experience dengan shyness yang
dialami mahasiswa baru.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang mencari korelasi antar variabel yang
diajukan, yakni trait kepribadian big five dan shyness. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa tahun pertama di Universitas Negeri Makassar yang terdiri dari 9 fakultas dengan
jumlah 6.234 mahasiswa yang terdaftar di BAAK Universitas Negeri Makassar pada tahun
2017. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik
accidental sampling. Pengambilan sampel dilakukan di Universitas Negeri Makassar dengan
cara memberikan skala pada mahasiswa yang berstatus mahasiswa baru di setiap fakultas.
Berdasarkan tabel Krejcie dengan tingkat kesalahan 5%, maka total sampel dalam penelitian
ini berjumlah 361 orang mahasiswa dari 6.234, untuk menjaga keseimbangan jumlah sampel
penelitian, peneliti menambah jumlah sampel menjadi 378 orang mahasiswa agar dapat dibagi
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secara merata ke 9 (sembilan) Fakultas yang terdapat di UNM, sehingga ukuran sampel dari
masing-masing fakultas adalah 42 orang.

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala sebagai teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi pernyataan tertulis pada subjek penelitian untuk
dijawab. Skala yang diberikan kepada subjek penelitian berjumlah dua skala, yaitu skala
shyness dan big five. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Skala shyness

Shyness dalam penelitian ini menggunakan skala shyness berdasarkan aspek yang
dikemukakan oleh Hendarson dan Zimbardo. Shyness terdiri atas empat aspek, yakni perilaku,
fisiologis, kognitif, dan afektif. Skala yang digunakan diadaptasi dari skala yang dibuat oleh
Ridfah (2012). Skala ini terdiri dari lima alternatif pilihan jawaban, yaitu SS (sangat sesuai), S
(sesuai), N (netral), TS (tidak sesuai), dan STS ( sangat tidak sesuai). Butir pernyataan yang
digunakan dalam skala shyness ini hanya terdiri atas favorabel (aitem yang mendukung
pernyataan). Skor aitem yang favorabel dengan alternatif jawaban SS, S, N, TS, dan STS
mendapatkan skor berturut-turut 5,4,3,2,dan 1. Alat ukur ini terdiri atas 24 aitem.

b. Skala big five personality

Big Five Personality dalam penelitian ini diungkap menggunakan skala Big Five Inventory
(BFI) yang terdiri atas lima faktor, yaitu: extraversion, agreeableness, conscientiousness,
neuroticism, dan oppenes to experience. Skala yang digunakan diadaptasi kembali dari skala
yang telah diadaptasi sebelumnya oleh Insyirah (2009). Skala ini terdiri dari lima alternatif
pilihan jawaban, yaitu SS (sangat sesuai), S (sesuai), N (netral), TS (tidak sesuai), dan STS (
sangat tidak sesuai). Aitem-aitem yang digunakan dalam skala Big Five Inventory (BFI) ini
terdiri atas favorabel dan unfavorable. Pemberian skor pernyataan favorable dengan urutan
STS=1, ST=2, N=3, S=4, SS=5, sedangkan untuk urutan skor pada butir pernyataan
unfavorable adalah STS=5, ST=4, N=3, S=2, SS=1. Skala ini terdiri atas 30butir pernyataan.

Alat ukur shyness yang di susun oleh Ridfah, maupun alat ukur big five personality yang
dibuat oleh Jhon dan Srivasta (1999) dan diadaptasi oleh Insyirah (2009) telah melalui proses
validasi oleh validator ahli. Daya diskriminasi aitem untuk skala s/iyness berdasarkan hasil uji
coba yang dilakukan oleh peneliti bergerak dari 0,356 sampai dengan 0,962. Daya diskriminasi
aitem untuk skala Big Five oleh peneliti bergerak dari 0,263 sampai dengan 0,937. Reliabilitas
untuk skala shyness dengan 24 aitem dan menggunakan 200 orang subjek, memperoleh nilai
alpha sebesar 0,976. Sedangkan, hasil uji reliabilitas untuk skala Big Five Personality yang
menggunakan 278 subjek, dengan jumlah total aitem 30 (masing-masing faktor terdiri atas 6
aitem) dan memperoleh nilai alpha Cronbach, sebagai berikut: 1) Faktor extraversion, sebesar
0,720, 2) Faktor agreeableness, sebesar 0,746, 3) Faktor conscientiousness, sebesar 0,839, 4)
Faktor neuroticsm, sebesar 0,722, dan 5) faktor openness to experience, sebesar 0,765.

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan uji korelasi Spearman,
yang perhitungannya dilakukan dengan bantuan program SPSS 24.0 for windows.
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Hasil Penelitian
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa tahun pertama Universitas
Negeri Makassar yang berjumlah 378 orang. Subjek dalam penelitian ini terdiri atas 378 orang
mahasiswa yang terdiri atas 201 (53,17%) laki-laki dan 177 (46,83%) perempuan.
Peneliti kemudian melakukan kategorisasi shyness maupun variabel big five personality,
yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Kategorisasi variabel

Variabel Kategori Frekuensi Persentase
Shyness Tinggi 12 3,17
Sedang 236 62,43
Rendah 130 34,39
Openness to Tinggi 172 45,50
experience Sedang 199 52,64
Rendah 7 1,85
Conscientiousness Tinggi 40 10,58
Sedang 330 87,30
Rendah 8 2,11
Extraversion Tinggi 77 20,38
Sedang 271 71,69
Rendah 30 7,93
Agreeableness Tinggi 3 0,79
Sedang 216 57,14
Rendah 159 42,04
Neuroticsm Tinggi 15 3,96
Sedang 338 89,41
Rendah 25 6,61

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji korelasi Spearman dengan bantuan SPSS v.
24, dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2. Hasil uji hipotesis Big Five Personality dengan shyness pada mahasiswa baru
Universitas Negeri Makassar.

Variabel r D Keterangan

Ext jon & Sh

vraversion yress -0,396 0,000 Sangat signifikan
Agreeableaness & Shyness 0,393 0,000 Sangat Signifkan
Conscienstiousness & Shyness -0,160 0,002 Sangat Signifikan
Neuroticsm & Shyness 0,096 0,061 Tidak Signifikan
Openness to Experience & Shyness -0,219 0,000 Sangat Signifikan

Diskusi

McCrae dan Costa (2006) mengemukakan bahwa Big five personality adalah suatu
pendekatan yang digunakan dalam psikologi untuk melihat persamaan dan perbedaan yang
dimiliki setiap individu. Kepribadian individu bisa dilihat melalui #rait yang tersusun dalam
lima buah domain kepribadian yang telah dibentuk dengan menggunakan analisis faktor. Lima
traits  kepribadian tersebut adalah extraversion, agreeableness, conscientiousness,
neuoroticism, openness to experiences.

a. Extraversion

Extraversion adalah trait kepribadian yang dapat memprediksi banyak perilaku sosial.
Individu yang memiliki skor yang tinggi pada extraversionnya cenderung memiliki hubungan
interaksi yang baik dengan individu lain. Ketika berada dalam kelompok, individu yang
extraversion akan mudah bergabung, aktif di dalam kelompok tersebut, dan penuh perhatian.
Individu yang extraversion dapat dikategorikan sebagai individu yang friendly. Individu yang
extraversion dicirikan sebagai individu memiliki emosi yang positif, terbuka, senang bergaul,
tertarik dengan banyak hal, juga ramah terhadap individu lain. Individu yang extravertion
senang bergaul dan senang jika dirinya menonjol dalam lingkungannya. Individu yang
extraversion mudah mudah merasa bosan sehingga mudah termotivasi untuk membuat variasi
baru dalam hidupnya. Data yang diperoleh di lapangan ditemukan bahwa mahasiswa baru yang
menjadi subjek pada penelitian ini memiliki sifat yang sama seperti yang dicirikan oleh McCrae
dan Costa, yaitu subjek ramah terhadap individu lain dan terbuka. Namun yang menjadi
masalah ialah ketika individu mengalami shyness yang membuat sifat ramah dan terbuka yang
dimiliki subjek menjadi takut untuk ditunjukkan.
b. Agreeableness

McCrae dan Costa (2006) mengemukakan bahwa individu yang agreeableness memiliki
altruisme, rendah hati, lemah lembut, serta merasa mudah percaya dengan individu lain.
Individu yang agreeableness juga merupakan individu yang mudah memaafkan, menyukai
suasana yang tenang dan damai. Agreeableness dapat disebut juga social adaptibility yang
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mengindikasikan seseorang yang ramah, memiliki kepribadian yang selalu mengalah,
menghindari konflik dan memiliki kecenderungan untuk mengikuti orang lain. Individu yang
memiliki agreeableness yang rendah biasa disebut dengan antagonis, dan keras kepala.individu
ini cenderung suka berpikir negatif dan mudah tersinggung dengan kehadiran orang lain.

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan, mahasiswa baru yang menjadi subjek
peneltian ini memiliki agreeableaness yang tinggi. Subjek memiliki sifat rendah hati, tenang
dan mudah percaya dengan orang lain. Namun subjek juga memiliki shyness yang tinggi, hal
tersebut membuat subjek yang menjadi sampel dalam penelitian ini cenderung lebih sering
mengalami shyness dalam proses interaksi yang dilakukan dalam lingkungan kampus.

c. Conscientiousness

McCrae dan Costa (2006) mengemukakan bahwa Individu yang conscientiousness
cenderung lebih berhati-hati dalam mengambil suatu tindakan, penuh pertimbangan dalam
mengambil keputusan dan memiliki nilai kebersihan yang tinggi. Individu yang
conscientiousness juga memilik kontrol diri yang baik terhadap lingkungan sosial, disiplin,
mengikuti peraturan dan norma, terencana, terorganisir, dan memprioritaskan tugas.
Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan, subjek dalam penelitian ini memiliki sifat yang
lebih berhati-hati dan terencana, namun subjek mengaku sering mengalami shyness, hal
tersebut terlihat ketika subjek menjelaskan bahwa dalam proses perkuliahan subjek sudah
mempersiapkan materi-materi yang diminta oleh dosen, namun ketika subjek mengalami
shyness persiapan yang dilakukan menjadi hilang, tak jarang subjek lupa materi kuliah jika
sudah berdiri di depan teman-teman kelas.

d. Neuoroticism

Neuroticm menggambarkan seseorang yang memiliki masalah dengan emosi yang
negatif seperti rasa khawatir dan rasa tidak aman. McCrae dan Costa (2006) mengemukakan
bahwa aspek yang mendasari neuoroticism adalah ketakutan dan kemarahan. Individu yang
neuoroticism akan cenderung lebih mudah tersinggung dan marah, mudah histeris, dan
terobsesi dengan beberapa hal yang diinginkannya dibandingkan dengan individu yang rendah
pada dimensi kepribadian ini. Secara emosional individu neoreticism sangat labil dan mudah
terpengaruh dengan perkataan individu lain di sekitarnya. Individu yang mneuoroticism
seringkali mengeluhkan masalah-masalah psikologis, seperti sering mengalami kecemasan dan
kekahawatiran yang berlebihan, namun bukan berarti individu yang dominan di neuoroticism
adalah individu yang mengalami gangguan psikologis. Individu neuoroticism cenderung sulit
mengembalikan emosinya menjadi normal dan dapat terkontrol apabila emosinya sudah tidak
terkendali.

Data yang diperoleh dari subjek penelitian yaitu subjek mengaku memiliki rasa khawatir
yang berlebihan dan cenderung merasa tidak aman ketika berada di lingkungan baru. Hal
tersebut terlihat ketika subjek menjelaskan bahwa subjek merasa sering mengalami shyness
yang berlebihan seperti ketika berada di lingkungan baru subjek merasa individu lain sedang
menilai buruk penampilan subjek, baik dari cara berbicara maupun cara subjek memperlakukan
individu lain.
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e. Openness to experiences

McCrae dan Costa (2006) mengemukakan bahwa openness to experience mempunyai ciri
mudah bertoleransi, terbuka, kreatif, imajinatif, penuh dengan rasa ingin tahu, dan menjadi
sangat fokus. Individu yang memiliki openness to experience yang tinggi akan senang dengan
orang-orang baru, senang berada di lingkungan sosial, karena merasa senang jika mampu
membangun hubungan emosional dengan individu lain. Individu ini juga senang terhadap
pengalaman baru dan individu yang memiliki pribadi yang berbeda-beda sehingga sangat
terbuka dengan hal-hal baru.

Data yang diperoleh dari subjek penelitian ini yaitu subjek mengaku sebagai individu yang
memiliki rasa ingin tahu, dan kreatif. Namun yang menjadi kendala ketika subjek sudah
merasakan shyness, subjek menjadi takut untuk menunjukkan sifat openness to experience yang
ada pada diri subjek. Subjek mengaku, ketika ingin menunjukkan sifat tersebut, subjek lebih
takut dinilai negatif oleh individu lain.

Hasil persentase yang didapatkan dari data hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
baru yang menjadi sampel penelitian memiliki rata-rata tingkat extraversion, agreeableaness,
conscienstiousness, neuroticsm, dan openness to experience yang sedang, hal ini berarti bahwa
subjek dalam penelitian ini merupakan individu yang memiliki kepribadian yang berbeda-beda
dan dalam lingkungan baru, mereka berprilaku sesuai dengan tipe kepribadian yang dominan
pada diri mereka seperti cara mereka bergaul, mengatasi masalah, terutama dalam bersikap
kepada individu baru yang mereka temui.

Berdasarkan hasil konfirmasi kepada subjek yang memberikan skor yang tinggi pada aitem-
aitem setiap skala big five, subjek mengatakan bahwa pernyataan aitem tersebut sesuai dengan
apa yang subjek rasakan terhadap diri subjek. Namun yang menjadi masalah jika subjek
merasakan shyness maka subjek akan merasa terkendala dengan situasi tersebut seperti, subjek
takut diejek, takut dijauhi, dan takut teman-teman subjek berpikiran negatif terhadap subjek.

Berdasarkan pernyataan subjek yang mengaku sering mengalami shyness mengemukakan
bahwa perasaan shyness yang muncul ketika ingin berinteraksi di lingkungan kampus, yaitu:
sulit berkenalan dengan teman baru, sulit meminta bantuan teman baru, merasa takut saat ingin
presentase di depan kelas, dan merasa dirinya tidak pantas bergabung dengan teman-teman
baru. Subjek penelitian ini menujukkan skor yang tinggi pada pernyataan aitem, yaitu “Saya
senang duduk di barisan belakang, sehingga tidak diperhatikan oleh orang lain” dan pada
pernyataan aitem, yaitu “demyut jantung saya menjadi cepat ketika sedang persentasi” hal
tersebut menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian ini tidak mau terlibat dalam interaksi
sosial dan merasakan shyness ketika berada di depan umum.

Hasil uji hipotesis memperlihatkan jika hubungan extraversion dengan shyness pada
mahasiswa baru tergolong sangat signifikan, meski lemah, dan berkorelasi negatif. Feist dan
Feist (2011) menambahkan bahwa individu yang extravertion sangat menghargai setiap
hubungan yang terjalin dengan individu lain. Hal ini disebabkan karena individu yang
extraversion lebih menyukai jika kehangatan interaksi yang terjalin tidak cepat berakhir. Teori
tersebut selaras dengan hasil penelitian ini, mahasiswa baru yang memiliki skor yang tinggi
pada trait kepribadian extraversion akan menunjukkan skor pada shyness yang rendah.
Mahasiswa baru yang memiliki extraversion yang tinggi akan lebih mudah menghargai
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hubungan yang terjalin dengan teman-temannya serta lebih terbuka dengan lingkungan
barunya, sebaliknya mahasiswa baru yang memiliki extraversion yang rendah akan lebih
mudah mengalami shyness karena menarik diri dari lingkungannya.

Hasil uji hipotesis memperlihatkan jika hubungan agreeableness dengan shyness pada
mahasiswa baru memiliki korelasi yang positif dan tergolong sangat signifikan. Korelasi yang
positif memiliki arti semakin tinggi agreeableaness maka semakin tinggi pula shyness yang
dialami mahasiswa baru. McCrae dan Costa (2006) mengemukakan bahwa individu yang
agreeableness memiliki sifat yang rendah hati, ramah, lemah lembut, dan memiliki integritas
yang tinggi. Teori tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini, mahasiswa baru yang memiliki
skor yang tinggi pada trait kepribadian agreeableness menunjukkan skor yang tinggi pada
shyness. Mahasiswa baru yang memiliki agreeableness yang tinggi memiliki integritas yang
tinggi dan menghormati individu baru yang ada di lingkungan baru. Mereka cenderung akan
berpikir bagaimana cara berprilaku yang baik dan seramah mungkin agar bisa berinteraksi
dengan baik dan diterima di lingkungan itu. Hal tersebut dapat membuat mereka lebih gampang
mengalami shyness karena disibukkan dengan pemikiran agar bisa berprilaku seramah dan
sesopan mungkin di lingkungan baru.

Berdasarkan hasil konfirmasi terhadap subjek yang memberikan skor yang tinggi pada
aitem skala agreeableness mengatakan bahwa di lingkungan baru subjek belum mengatahui
karakter dan sifat masing-masing individu, sehingga subjek harus pandai menempatkan
sifatnya yang ramah kepada orang lain. Hal tersebut membuat subjek mudah mengalami
shyness karena takut sifatnya yang ramah membuat individu lain merasa risih. Subjek juga
mengatakan bahwa ketika subjek mengalami shyness bukan berarti subjek tidak dapat
berinteraksi, namun karena dengan sifat ramah dan rendah hati yang dimiliki subjek merasa
harus lebih bisa menghargai orang lain dan menciptakan suasana yang damai dan membuat
individu yang berada di sekitarnya juga merasa nyaman. Jadi berdasarkan penjelasan subjek,
maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa baru yang menjadi subjek dalam penelitian ini dan
memiliki agreeableness yang tinggi memiliki shyness yang tinggi pula, karena mereka
disibukkan dengan pemikiran-pemikiran bagaimana agar kepribadian agreeableness itu dapat
diterima dengan baik, subjek juga lebih gampang mengalami shyness karena memikirkan
feedback dari sifat ramah yang dimiliki subjek.

Hasil uji hipotesis memperlihatkan jika hubungan conscienstiousness dengan shyness pada
mahasiswa baru tergolong signifikan dan berkorelasi negatif. Hal ini berarti semakin rendah
conscienstiousness, maka semakin tinggi shyness yang dialami subjek. Feist dan Feist (2011)
mendeskripsikan individu yang dominan pada conscienstiousness merupakan individu yang
teratur, kontrol terhadap lingkungan sosial, fokus pada pencapaian dan memiliki disiplin yang
tinggi. Teori tersebut selaras dengan hasil penelitian, mahasiswa baru dalam penelitian
memiliki perencanaan yang baik namun kurang memiliki kontrol yang baik terhadap
lingkungannya, hal ini disebabkan oleh banyaknya masalah yang mereka anggap sebagai satu
hal yang dapat mengganggu fokus mereka untuk pencapaian kebutuhan diri subjek sendiri
sehingga lebih mudah merasakan shyness ketika berinteraksi di lingkungan baru.
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Hasil uji hipotesis memperlihatkan jika tidak ada hubungan neuroticsm dengan shyness
pada mahasiswa baru Universitas Negeri Makassar. Hal ini berarti lingkungan baru tidak
menjadi masalah untuk individu neuroticsm. McCrae dan Costa (2006) mengemukakan bahwa
individu yang memiliki skor yang tinggi pada dimensi neuroticsm merupakan individu yang
memiliki emosi yang sulit kembali normal dan terkontrol apabila emosinya sudah tidak
terkendali. Teori tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini, mahasiswa baru yang memiliki
neuroticsm yang tinggi cenderung tidak merasakan shyness dan tetap percaya diri meskipun
berada pada lingkungan baru terutama jika mahasiswa baru tidak mendapatkan tekanan berat
yang berasal dari lingkungan baru dan membuatnya stress. Sebaliknya, jika mahasiswa baru
mendapatkan tuntutan yang berat dari lingkungan baru itu dan membuatnya stress maka akan
cenderung sulit mengontrol emosi dan akan mempengaruhi cara mereka berinteraksi dengan
individu lain. Berdasarkan hasil konfirmasi ulang terhadap subjek yang memberikan skor yang
tinggi pada aitem skala neuroticsm mengatakan bahwa subjek merasa emosinya susah
terkontrol dan mudah berubah-ubah dimanapun subjek berada, baik di lingkungan baru maupun
tetap di lingkungan yang sudah lama subjek kenal. Tapi, hal tersebut tidak membuat subjek
merasakan shyness jika berada di lingkungan baru selama di lingkungan itu subjek tidak
mendapatkan tekanan yang membuatnya stress seperti saat subjek tiba-tiba diminta untuk
menjelaskan materi kuliah yang belum sempat subjek pelajari maka subjek akan cenderung
sulit mengontrol emosi sehingga merasakan shyness. Shyness yang subjek rasakan yaitu subjek
merasa bodoh, merasa dinilai negatif oleh dosen dan teman-teman baru. Subjek mengaku
shyness yang muncul tidak jarang membuat subjek berkeringat dingin dan akan sulit
menenangkan diri dengan cepat.

Dalam penelitian ini neuroticsm tidak mempengaruhi shyness karena berdasarkan
penjelasan subjek, emosi yang sulit terkontrol tidak hanya dirasakan pada lingkungan baru saja,
namun terjadi dimanapun subjek berada terutama jika lingkungan itu memberikan tekanan yang
berat. Hal ini pun telah didukung dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Briggs
(1998) dengan judul “Shyness: Introversion or Neuroticism? ” yang menyatakan bahwa shyness
merupakan sifat yang berada diantara neuroticism dan introversion. Artinya shyness terkadang
muncul sebagai sifat yang mengancam namun di beberapa situasi lain shyness merupakan sifat
yang baik tergantung dari situasi yang dialami individu. Dalam penelitian ini juga dijelaskan
bahwa keramahan mempengaruhi munculnya shyness, shyness yang dimiliki dipengaruhi oleh
kepribadian. Dalam penelitian ini individu yang memiliki keramahan yang tinggi memiliki
korelasi dengan neuroticism yang cenderung mengalami cemas yang berlebihan ketika
berinteraksi dan mendapat tekanan sosial yang membuat shyness akan lebih mudah muncul.
Sedangkan, keramahan yang memiliki korelasi dengan introversion lebih cenderung dapat
mengontrol shyness yang muncul, karena sifat dari individu yang terkadang tidak peduli dengan
keadaan sosial dan hanya akan ikut serta dalam lingkungan sosial di beberapa keadaan yang
mengharuskannya akan lebih mampu mengontrol shyness, karena shyness itu sendiri bersifat
situasioal dan akan muncul jika individu tersebut merasa mendapatkan ancaman dari
lingkungan tersebut. Hal ini sesuai dengan data peneliti yang didapatkan di lapangan.
Mahasiswa baru yang menjadi subjek dalam penelitian ini tetap melakukan interaksi sosial
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dengan lingkungannya, namun akan mengalami shyness jika mendapatkan tekanan yang
membuat individu stres.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Briggs (1998) menjelaskan bahwa shyness merupakan
sifat yang berada di tengah antara neuroticism dan introversion. Artinya neuroticism bukan
menjadi faktor utama munculnya shyness namun ada faktor lain yang juga memiliki korelasi
dengan shyness seperti sifat-sifat introversion itu sendiri. Sehingga shyness yang muncul tidak
hanya diukur dengan sifat neuroticism namun juga dilihat dari sifat introversion yang dimiliki
individu. Hasil penelitian Briggs (1998) sesuai dengan hasil yang didapatkan peneliti bahwa
tidask ada hubungan antara shyness dengan neuroticism pada Mahasiswa baru UNM, karena
neuroticism bukan satu-satunya sifat yang mendasari munculnya shyness.

Hasil uji hipotesis memperlihatkan jika hubungan openness to experience dengan shyness
pada mahasiswa baru tergolong sangat signifikan dan berkorelasi negatif. McCrae dan Costa
(2006) mengemukakan bahwa openness to experience mempunyai ciri mudah bertoleransi,
terbuka, kreatif, imajinatif, penuh dengan rasa ingin tahu, dan menjadi sangat fokus. Individu
openness to experience juga senang bersahabat karena merasa dirinya lebih aman dan nyaman
jika akrab dengan individu lain. Teori tersebut selaras dengan hasil penelitian ini, mahasiswa
baru yang memiliki skor yang tinggi pada trait kepribadian openness to experience akan
menunjukkan skor shyness yang rendah. Mahasiswa baru yang memiliki openness to
experience yang tinggi akan lebih mudah bersahabat dengan teman-temannya serta mudah
menciptakan hal-hal baru dan menyuka seni, sebaliknya mahasiswa baru yang memiliki
openness to experience yang rendah akan lebih mudah mengalami shyness karena menarik diri
dan merasa cemas jika berada di lingkungan barunya sehingga akan sulit mendapatkan sahabat.

Simpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan oleh peneliti
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1) Terdapat hubungan negatif antara trait kepribadian extraversion, conscienstiousness,

openness to experience dan shyness pada mahasiswa baru.

2) Terdapat hubungan positif antara trait kepribadian agreeableness dan shyness pada

mahasiswa baru.

3) Tidak ada hubungan antara trait kepribadian neuroticsm dengan shyness pada mahasiswa

baru.
Peneliti dalam melakukan penelitian ini menemukan beberapa kelemahan, yaitu:

1) Ukuran sampel yang menjadi subjek dalam penelitian tergolong masih sedikit apabila
melihat populasi yang ada. Akan tetapi, peneliti mengambil sampel berdasarkan tabel krejcie
dengan tingkat kesalahan 5%.

2) Pengurusan adminitrasi terkait permohonan izin penelitian di setiap fakultas belum efektif
dari pihak fakultas yang bersangkutan, sehingga membuat peneliti merasa sulit mengenai
permohonan izin tersebut.

3) Hasil penelitian ini belum bisa digeneralisasi, dan hanya berlaku untuk subjek penelitian saja
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Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang dikemukakan di atas, maka terdapat
beberapa saran yang diajukan, yaitu:
1) Bagi perguruan tinggi
Bagi perguruan tinggi, hendaknya penelitian ini dijadikan bahan rujukan dalam
membuat kegiatan yang bertujuan untuk pengenalan kepribadian yang dimiliki
mahasiswa agar proses interaksi mahasiswa dapat mengurangi shyness terutama dalam
proses perkuliahan.
2) Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah sampel dan menggunakan teknik
sampel acak dalam memilih sampel, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan
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